BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Gambaran Umum

Kegiatnn mogang menjadi safah satu sarana penting bagi mahasiswa untuk
memper|uas wawasan serta memperoleh pengalaman nyata di dunia kerjo. Melalui
kesempatan ini, mahasiswa tidak hanya dapat mengaplikasikan teori yang dipelajari
di perkulishan, tetapi juga w keterampilan teknis. kemampuan
berpikir analitis, serta nmwm dinamika industri. Khusus pada bidang

teknologi informasi, pagang berperin schagni penghiibungstaey pengetahuan
w dengan penerapan teknologi dalam Iﬁaklﬁ pmiu.imnul }rang terus
berkembang, Dengan demikian, mahasiswa dapat lebih siap m
ke:jn natﬁgus meningkatkan days ssing di era digieal. .

'F]"ﬁtﬂim Bangun Indonesia (5B]) merupakan perusahaan ‘besar di sektor
buhan bangunan yang memiliki perhatian tidak hanya pada pengelolsan bisnis,
HJ,FL mwﬂmngknm kompetensi sumber daya mnum}m_ Melalui divisi
megmi Dh-t-!rrpmmf (L&D), perusahaan bem menyiapkan karyawan
yang kompeten, adaptif. dan mampu menghadapi perubahan. Program pelatihan
menjodi salsh satu instrumen utama untuk mﬂmm:mﬁﬁn karvawan selalu

Dl prskiknyn, Divis LD (i s Develomen) shads
kendala dalam m&ﬂg&iﬁfﬂp&nﬂfﬂm pelatihan dari berbagai unit kerja. Volume
data yang besar, variasi jenis program, serta kompleksitas permintusn membuat
analisis manual memerhikan waktu yang panjang. Kondisi ini  berpotensi
menghambat pengambilan keputusan sehingpga berdampok pada efektivitas
program pengembangan. Hal tersebut jugn didukung oleh hasil wawancara dengan

Suhud Rahsojatl selskw  pembimbing proyek dari Divisi L&D, vang
menyampaikan bahwa kendala serupa sering terjadi dalam proses analisis
permintaan pelatihan. Oleh sebab itu, perusahaan memerfukan pendekatan berbasis



[

teknologi yang mampu mempercepat, mengefisienkan, dan meningkatkan akurasi
analisis:

Penerapan mackine learning menjadi saloh sstu solusi yang relevan.
Dengan kemampuannya mengenali pola data, algoritma ini dapat mengotomatisasi
proses kiasifikasi permintaan pelatihan. Salah satn metode yang digunakan adalah
zero-shot classification, yaitu teknik yvang memungkinkan sistem mengelompokkan
deskripsi pelatihan ke dalam pmgmnmw memerlukan data latih khusus,
Metode ini tidak banya mempercepal proses klasifikasi. tetapi juga menjaga
konsistensi hﬂ.ﬂﬂl‘sﬁ . -

(Selain klosifikasi, sistem yang dikembongkan joga difancang untuk
mantudan ﬂﬂlmfnlm dokumen .!'nMMrpmem Plan (IDP)
dan List Employee, schingga proses penentuar hhm?dlﬁhm lebih sesua
dengan matriks kompetensi yang berlaku. Hasil pengolahan dits ditampilkan
melalui dashboard interaktif berbasis Dash, yang memudahkan manajemen dalam
memahami distribusi kebutuhan trining. Penulis juga mmhh':m'i ‘masukan
hmq:law antarmuka web pengision Individual Development HmilDP'ln

Eeﬁhm,mstmktur. dan mendukung proses klasifikasi secara u:umtls

Keterlibatan  dalam provek Individua! Development Plan (II}I']
memberikon pengalaman berharga, mulai dari w nnalisis data dan
pem;wnhhwpummng pengelolaan SDM berhasis teknologi di
wmmmm miﬁ‘meuﬁdﬁ sarang Mbcrkunm'lmst dengan
solusi nyata sekaligus belajar dari prakiisi berpengalaman. Hal tersebut membekali
mahasiswa dengan keternmpilon teknis, m-}_ﬁ;nvﬂtii serta  kesiapan
menghadapi tantangan dumia Kerja,

Dengan demikian, magang di PT Solusi Bangun Indonesia. khususnya di
divisi Leaming and Development dengan fokus pada penerapan machine leaming
dalam analisis permintaan pelatthan, memberikan nilai strategis bak bam
perusahasn maupun mahasiswa, Bapgi perusshaan, teknologi i mendukung
peningkatan efisiensi dan mempercepat pengambilan keputusan. Sedangkan bagi
mahasiswa, pengaloman ini menjadi modal berharga untuk pengembangan



kompetensi akademik dan profesional di bidang analisis data serta teknologi
informasi.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang dihadapi Divisi
Leaming and Development (L&D) FT Solusi Bangun Indonesia dalam pengelolasn
Individual Development Plan {[DF), I'I:I.H]I.'H.;!'ﬂl_‘llllm.l'l masalah dalam penelitian dan
laporan magang ini adalah sebagai berikut:

I. Bogaimans’ mengembarigkon sistem klasifikasi_otomatis yang dapat
‘dokumen [ndividual Development Plan (IDP) ke dalam kategori pelatihan
yang sesuni Wﬁdﬂkﬂn metode Zero-Shol Leaming agar proses
klasifikosi tidak [agi dilakukan secara m:am-ﬂ'

2. Bagaimana membangun sistem penilaian imh?ﬁm

m“ program pelatihan lertentu dengon  meny
Individua! Development Plan (IDP), dota List Empluyea, .'m!h ﬂumu
km berdasarkan matriks kompetensi perusahaan?
Bamnmn}rﬂpl.m hasil klasifikas: pelatihan dan penilaian h&ay:!kan
dalam bentuk visualisasi dan dashboard interaktif agar informasi dapat
dianalisis dengan lebih cepat. akurat. dan mudal dipsham: oleh pihak L&D.
serta bagaimana merancang rekomendasi UT ﬂ*hﬂh‘uﬁqﬂ_ﬁnelmm!
Plan (IDP) yang mendukung skuras nput data?

13 Batasan Masalah

Dalam pelaksanaan proyek “Optimast Klasifikasi Program dan Kelayakan

Karyawan pada Individat Devﬂqutﬂm {mh:lhienggmkm Zero-Shet
Learning dan Integrasi Data Karyawan”. batasan masalah ditetapkan agar ruang
lingkup pembahasan tetap fokus don tidak meluas. Adapun batasan masalah dalam
laporan ini adalah sebagai berikut:

1y Data yang digunakan terbatas pada dokumen Individual Development Plan

(IDF) dan List Employee yang diberikan oleh Divisi Learming &

1:.::




Development PT Solusi Bangun Indoresia selama periode magang Februan
- Jumi 2025.

2) Meodel machine learning yang digunakan dibatasi pada pendekatan Zero-
Shot Classification, sehingga laporan tidak membahas metode supervised
learning lain seperti Random Forest. SVM. alnu deep learning berbasis
pelatihan data internal.

3) Klasifiknsi hanya difokuskan  pada.  pengelompokan  deskripsi
pengembangan ksryawan ke dalam daftar program  pelatihan  yang
disediskan oleh perusahaan, tidak mencakup pembuatan kurikulum. konten
training, atau evaluasi efektivitas pelatihan.

4) Amalisis kelayakan pogram pelatihan dibatasi pada pencocokan dengan

14

matriks kompetensi karyawan, dan tidsk mencakup penilaian performa,
mmn KPL atau aspek mannjemen SDM [ninnya.

35) Integras: data hanys mencakup penggabungan dota dari dua sumber
Individual Development Plan (IDP) dan List Employee, tiduk membatias
w-msiem berbasis APL, database perusshoan, stau phiﬁﬁn.i'}TRIS

) Dashboard yang dikembangkan hanya digunakan untuk visualisasi hasil

klasifikasi dan kelayakan pelatihan, terbatas pada kebutuhan internal Divis
L&D selama periode magang.

7) Ustlan desain Ul pengisian Individual Development Plan (IDP) dibatasi
pada rekomendasi tampilan dun struktur input, tanpa implementasi langsung

dalam sistem internal perusahaan.

Tujuan Penelltian
Pepelition dalam lsporan magang ini bertujuan untuk mengembangkan

solusi teknologl yang dapat mendulamg proses analisis dan pengelolazan program

pengembangan karyawan pada Divisi Learning & Development PT Solusi Bangun

Indonesia. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1}y Mengembangkan  sistem  klasifikasi  ofomatis.  yang  mampu
mengelompokkan deskripsi kebutuhan pengembangan karyawan ke dalam



2) Membangun sistem analisis kelayakan pelatihan vang mengacu pada
mairiks kompetensi perusahaan melalui integrasi data dan dokumen
Inﬂmad:mlﬂwdn;mml?hﬂ[m]‘}dmﬂnhLHEmphym




	FULL_017.pdf (p.1)
	FULL_018.pdf (p.2)
	FULL_019.pdf (p.3)
	FULL_020.pdf (p.4)
	FULL_021.pdf (p.5)

